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ABSTRAK

Islam Abad Pertengahan dapat dikatakan sebagai salah satu titik
kulminasi perkembangan historiografi Islam. Periode ini banyak
memunculkan  sejarawan kenamaan yang merepresentasikan kemajuan
historiografi Islam. Ibn Khaldun (w. 809 H/1460 M) telah dikenal sebagai
salah satu eksponen sejarawan Abad Pertengahan dalam bidang filsafat
sejarah. As-Sakhawi (w. 903 H/ 1497 M) telah mempertegas status Iimu
Sejarah (fann at-tarikh) sebagai suatu disiplin ilmu mandiri yang layak
bersanding dengan disiplin ilmu lainnya. Kemajuan tersebut tidak
menghambat  keberlangsungan kelompok  sejarawan-tradisionalis
(traditionalist-historian) yang secara epistemologis masih memegang etos
para ahli hadis (muhaddisin). Kelompok ini berbeda dengan sejarawan
yang dikendalikan penguasa (court patronage) dan sejarawan mandiri
(fellow historian). Pada masa Mamluk, mazhab Mesir mengenal kelompok
tradisionalis sebagai ahli agama (‘ulama ad-din) yang menulis sejarah.
Salah satu tokoh yang paling representatif dalam hal ini adalah Jalaluddin
as-Suyuti  (849-911 H/1445-1505 M), seorang ulama prolifik yang
multitalenta. Tulisan ahli agama dalam bidang sejarah memunculkan salah
satu karakteristik historiografi Islam pada Abad Pertengahan.

Kitab Tarikh al-Khulafa’, karya as-Suyuti merupakan sebuah karya
yang sangat representatif atas beberapa alasan. Pertama, ia mencerminkan
sudut pandang politik pengarangnya. Kedua, Kitab tersebut juga merupakan
salah satu karya sejarah para khalifah Islam yang disajikan dengan nuansa
yang cukup kritis dalam konteks tradisionalis. Ketiga, terdapat penggunaan
teks al-Qur’an dan Hadis untuk melegitimasi gagasan sejarah yang ideal.
Fokus penelitian ini adalah; (1) mengapa as-Suyuti tertarik untuk menulis
sejarah Islam? dan (2) bagaimana eksplanasi sejarah as-Suyuti dalam Tarikh
al-Khulafa? dan (3) apa saja karakteristik yang menjadi landasan penulisan
sejarahnya?

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
dengan menggunakan metode deskriptif-analitis. Adapun pendekatan yang
digunakan dalam menganalisis materi sejarah as-Suyuti adalah historiografi
dan hermeneutika. Sumber yang dijadikan bahan penelitian terbagi dua.
Pertama, sumber primer, yakni kitab Tarikh al-Khulafa, dan beberapa kitab
as-Suyuti lainnya yang berkaitan. Kedua, sumber sekunder, yaitu karya lain
yang berkaitan dengan tema penelitian.

Penelusuran  terhadap tiga fokus permasalahan tersebut
mengantarkan kepada beberapa temuan utama. Pertama, as-Suyuti
merupakan seorang ulama dengan minat dan kepakaran dalam berbagai
macam bidang keilmuan. Meski demikian, ia hanya terkonsentrasi kepada
lingkar ilmu tradisional (al- ‘u/lum an-nagliyyah), terutama bidang hadis.
Ketertarikan as-Suyuti kepada sejarah merupakan implikasi lebih lanjut dari
tradisi hadis tersebut. la mewakili aliran sejarawan-tradisionalis yang masih
bertahan sampai Abad Pertengahan. Kapabilitasnya sebagai seorang
sejarawan terlihat dalam beberapa karya yang ditulisnya, termasuk kitab-



kitab sejarah, khususnya literatur prosopografi seperti Tarikh al-Khulafa’,
Bugyat al-Wu’at, Husn al-Muhadarah, dan literatur yang berbicara tentang
ilmu sejarah itu sendiri seperti asy-Syamarikh fi ‘Iim at-Tarikh. Kedua, pola
kritisisme merupakan salah satu karakteristik utama dalam eksplanasi
sejarah as-Suyuti dalam menyajikan materi sejarahnya dalam kitab Tarikh
al-Khulafa. Polarisasi antara positif-negatif pada gilirannya menjadi suatu
hal yang sangat lumrah dalam penjelasan narasi sejarah as-Suyuti. Meski
demikian, “kritisisme” dalam konteks ini harus diposisikan dalam bingkai
epistemologi tradisionalis yang secara genealogis bertumpu kepada etos
para ahli hadis (muhaddisin). Dalam hal ini, ia menerapkan kredibilitas
spiritual dan moral seseorang (‘adalah) sebagai tolok ukur dalam membaca
seorang khalifah. Hal ini berimplikasi kepada arah kritik as-Suyuti yang
cenderung hanya melihat moralitas dan mengabaikan domain politik.
Eksplanasi sejarah model ini merupakan pragmatisme sejarah as-Suyuti
yang menginginkan seorang pemimpin dalam tataran yang sangat ideal.
Konsekuensinya, ia membangun karakteristik historiografi yang memuat
unsur penciptaan sejarah. Unsur tersebut adalah penggunaan ayat-ayat al-
Qur’an dan teks hadis yang berimbas kepada legitimasi gagasan tertentu
tentang sejarah. Selain itu, proyeksi sejarah ke masa lalu (flash back
history) dengan membandingkan tokoh ideal dari masa yang berbeda
menunjukkan kepada pentingnya membangun idealisasi seorang tokoh.
Selanjutnya, penggunaan unsur-unsur mitos, seperti kejadian alam yang
tidak dilihat sebagai kejadian independen tetapi dilihat sebagai peristiwa
yang melegitimasi sebuah peristiwa sejarah, juga turut membangun
kredibilitas seorang tokoh.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kapasitas as-Suyuti yang
merupakan seorang sejarawan-tradisionalis berimplikasi kepada persepsi
sejarah yang ia bangun. Eksplanasi sejarah dalam Tarikh al-Khulafa’ seakan
merujuk kepada “sebuah masa lalu” (a past), bukan “masa lalu” itu sendiri
(the past). Dalam arti bahwa eksplanasi sejarah as-Suyuti ingin
menunjukkan sebuah sejarah ‘ideal para penguasa Islam. Sebagai
konsekuensi, beberapa karakteristik historiografinya juga memuat sebuah
unsur penciptaan sejarah.
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ABSTRACT



Medieval Islam can be regarded as one of the culmination points of
the development of Islamic historiography. This period raises many famous
historians who represent the advancement of Islamic historiography. Ibn
Khaldun (d. 809 AH/1460 AD) has been known as one of the exponents of
medieval historians in the field of philosophy of history. As-Sakhawi (d.
903 AH / 1497 AD) has reaffirmed the status of Historical Sciences (fann
at-tarikh) as a discipline worth placing together with other disciplines. The
progress does not hamper the sustainability of traditionalist-historian group
who epistemologically still holds the ethos of experts of hadith
(muhaddisin). This group is different from the historians who are controlled
by the ruler (court patronage) and independent historian (fellow historian).
At the time of Mamluk, schools of Egypt recognize the traditionalist group
as religious scholars (‘ulama ad-din) that write history. One of the most
representative figures in this regard is Jalaluddin as-Suyuti (849-911
H/1445-1505 AD), a multitalented prolific scholar. Works of religious
scholars in the field of history give rise to one of the characteristics of
Islamic historiography of the Middle Ages.

Tarikh al-Khulafa’, one of as-Suyuti’s major work, is very
representative of several reasons. First, it reflects the political viewpoints of
the author. Second, the book is also a piece of history of the caliphs of Islam
served with the nuances that are critical in the context of a traditionalist.
Third, there is the use of the text of the Qur’an and the Hadith to legitimize
the idea of an ideal history. The focus of this research is (1) why as-Suyuti
is interested in writing the history of Islam? and (2) how the historical
material explanation of as-Suyuti in Tarikh al-Khulafa?, and (3) what are
the characteristics which it rests?

This research is a library research using descriptive-analytic
method. The approach used in analyzing the historical material of as-Suyuti
is historiography and hermeneutics. Sources used as research material are
divided in two, First, primary sources, namely the book of Tarikh al-
Khulafa’, and several related books of as-Suyuti and, Second, secondary
sources, ie, other works related to the theme of the research.

The exploration on these problems, leads to several major findings.
First, as-Suyuti is a scholar with an interest and expertise in various fields of
science. However, he only concentrates to the circumference of traditional
knowledge (al-'ulum an-nagliyyah), especially in the field of hadith. Interest
of as-Suyuti to the history is the further implications of the Hadith tradition.
He represents traditionalist historians who survive until the Middle Ages.
Capability as a historian is seen in some of the works he writes, including
the historical books, especially prosopography literature like Tarikh al-
Khulafa’, Bugyat al-Wu’at, Husn al-Muhadarah, and literature that talks
about the history of science as asy-Syamarik# fi ‘Ilm at-Tarikh. Second, the
pattern of criticism is one of the main characteristics in the explanation of
history of as-Suyuti in presenting the material in the book of history Tarikh
al-Khulafa’. Polarization between positive and negative in turn becomes a
very common thing in the explanation of historical narratives as-Suyulti.



Nevertheless, ‘criticism’ in this context should be positioned in the frame of
epistemology traditionalist genealogically relying on ethos of the experts of
hadith (muhadditsin). In this case, he applies a person's spiritual and moral
credibility (‘adalah) as benchmarks in reading a caliph. This has
implications for the direction of his criticism that is likely to only see
morality and ignore the political domain. Explanation of history in this
model is a history of pragmatism that he wants a leader in the level of which
is ideal. Consequently, he builds the characteristics of historiography which
contains elements of the history of creation. The element is the use of the
verses of the Qur’an and hadith texts which impact on the legitimacy of
particular ideas about history. In addition, the projection into the past
history (flash back history) by comparing the ideal figure from another time
shows the importance of building the idealization of a character.
Furthermore, the use of mythical elements, such as natural occurrences
which are not seen as independent events but seen as an event that
legitimizes a historical event, also helps establish the credibility of a
character.

This study concludes that the capacity of the as-Suyuti as a
historian-traditionalist has implications for the historical perception that he
builds. Explanation of history in Tarikh al-Khulafa’ seems to be referring to
‘a past’, not ‘the past’ itself, in the sense that his historical explanation
wishes to show an ideal history of the Islamic rulers. As a consequence,
some of the historiographical characteristics also contain an element of the
history of creation.



BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan tulisan sejarah Islam telah melewati suatu masa
penting, yaitu pengakuan ilmiah yang tidak hanya bersifat ke
dalam dunia Islam, tetapi juga terhadap perkembangan
historiografi dunia. Hubungan yang bersifat eksternal ini telah
menunjukkan bahwa historiografi Islam ikut memberikan
pengaruh bagi historiografi dunia. Penelitian mengenai letak
pengaruh tulisan tersebut telah dilakukan oleh Boaz Shoshan yang
menyebutkan hubungan historiografi Islam dan Barat sebagai
sesuatu yang unik.! Salah satu bentuk kajian historiografi Islam
yang terus dikembangkan adalah kajian kritik sejarah. Dalam hal
ini, pekerjaan sejarawan dalam hal metode, sumber yang
disebutkan dan strategi penyampaian dalam materi sejarah terus
diselidiki, dikritisi dan dipertanyakan kebenarannya oleh penulis
sejarah selanjutnya.

! Menurut Boaz Shoshan, mengkaji khazanah klasik Islam seperti
Ta>ri>kh at}-T}abari> mempunyai pengaruh yang luar biasa di tingkat internal
dan eksternal. Dalam internal dunia keilmuan Islam, karya at}-T}abari> cukup
mempunyai pengaruh seperti pengakuan yang dikemukakan oleh Tbn Mugallis
(w. 324 H/936 M). Tidak dapat dipungkiri bahwa kreativitasnya telah banyak
dinikmati kalangan ilmuwan muslim pada Abad Pertengahan. Para penguasa
Fa>t}imiyyah menghabiskan dana sebesar seratus dinar untuk memperbanyak
salinan karya tersebut dan menyimpannya di perpustakaan sebanyak dua puluh
kopian. Dari laporan lain, menurut Shosan, perpustakaan istana Fa>t}imiyyah
bahkan menyimpan setidaknya 1.220 kopian Ta>ri>kh at}-T}abari>. Hal ini
menunjukkan indikator popularitas Ta>ri>kh at}-T}abari> pada masanya. Di
Barat, karya at}-T}abari> telah dikenal selama beberapa ratus tahun. Dalam
Bibliothe'que Orientale karya d'Herbelot (1625-1695 M) disebutkan secara
panjang lebar bahwa at}-T}abari> adalah sejarawan terkenal pada masanya. J.
H. Mordtmann, seorang orientalis abad ke-19 M, bahkan menyebutnya sebagai
"Vater der Geschichte Arabischen." (Bapak Sejarah Arab). M. J. de Geoje,
orientalis pada masa yang sama dan merupakan chief editor Ta>ri>kh at}-
T}abari> di E. J. Brill dalam edisi Bahasa Arab, memuji karya tersebut sebagai
karya besar yang ketenarannya tidak akan pernah pudar. Untuk lebih jelasnya,
lihat Boaz Shoshan, Poetics of Islamic Historiography; Deconstructing
Tabari’s History (Leiden: Brill, 2004), xxvii.



Aspek subyektivitas dalam historiografi merupakan salah satu
hal yang melatari kajian kritis tersebut. la muncul dari adanya
sebuah kesadaran untuk mengkritisi materi sejarah yang
dikonstruksi oleh para penulisnya. Dalam hal ini, Islam di Abad
Pertengahan’ telah menyaksikan kemunculan beberapa sejarawan
yang turut membentuk konstruksi dan direksi dalam historiografi
Islam. Tokoh kenamaan seperti Ibn Khaldu>n (w. 809 H/1406 M)
telah lama mempersoalkan kebenaran kerja sejarawan yang hanya
mengandalkan informasi yang didapatkan secara transmisional
(mujarrad an-nagl). Nilai kebenaran dan logika sejarah yang
dikemukakan oleh al-Mas’u>di> (w. 345 H/956 M), salah satu
sejarawan terkemuka dan beberapa sejarawan lain selevelnya,
telah dipertanyakan oleh Ibn Khaldu>n.> Dalam hal ini, mentalitas
sejarawan yang dikelilingi oleh ragam permasalahan, turut
berperan dalam sebuah proses historiografi. Pendekatan sejarah
intelektual untuk membongkar latar belakang sejarawan dan letak
pengaruhnya terhadap sejarah sangat penting untuk diteliti.

Menarik untuk dikaji bahwa sampai pada masa pertengahan,
setidaknya terdapat tiga kluster besar sejarawan. Dalam bahasa
Chase F. Robinson,* ketiga kelompok yang pada gilirannya
mencerminkan latar epistemologi yang berbeda tersebut adalah;
sejarawan-tradisionalis (traditionalist-historian), sejarawan yang
berada di bawah patronase istana (court-patronage), dan
sejarawan murni (fellow historian).

2 Meskipun masih diperdebatkan sehingga bersifat arbitrer, rentang
waktu yang terkandung dalam istilah Abad Pertengahan Islam (medieval Islam)
secara umum masih mengikuti bingkai kronologi sejarah Barat (Eropa). Dalam
arti bahwa kemunculan Islam diawali ketika sejarah Barat memasuki fase abad
pertengahan. Josef W. Meri, misalnya, mengatakan Abad Pertengahan Islam
dimulai sejak tahun 622 M/1 H, ketika muncul kalender Hijriah sampai Abad
ke-17 M. Lihat Josef W. Meri (ed.), Medieval Islamic Civilization; An
Encyclopedia, vol. 1 (London: Routledge, 2006), xii. Deskripsi lebih lanjut
diuraikan pada bab kedua.

3 Ibn Khaldu>n, al-Mugaddimah (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
2005), 8.

4 Chase F. Robinson, Islamic Historiography (Cambridge: Cambridge
University Press, 2006), 85-92.
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Di antara ketiga ragam tersebut, kelompok sejarawan-
tradisionalis memiliki keunikan tersendiri. Hal ini mengingat
mereka pada dasarnya merupakan tokoh agamawan (‘ulama> ad-
di>n) yang juga berkepentingan menulis sejarah. Dalam istilah
Sya>kir Mus}tlafa>," mereka adalah ahli agama yang
“melebarkan sayap” (yatawassa‘) untuk menulis sejarah. Selain
itu, secara epistemologis, kelompok ini juga masih membawa etos
para ahli hadis (muh}addis\u>n) dalam membangun konstruksi
sejarahnya. Dalam konteks historiografi Islam, penelusuran terkait
subyektivitas dalam konstruksi sejarah kelompok ini menarik
untuk dikaji lebih lanjut.

Salah satu eksponen paling representatif dalam sayap
sejarawan-tradisionalis adalah Jala>luddi>n as-Suyu>t}i> (849
H/1445 M — 911 H/1505 M). Tampil sebagai seorang penulis
produktif dan multitalenta, ia merupakan sosok yang menuai
banyak pujian sekaligus kritik dari ulama di masanya. Dalam
konteks historiografi, salah satu karyanya yang paling
representatif adalah kitab Ta>ri>kh al-Khulafa>’.° Kitab yang
secara khusus memuat narasi sejarah para khalifah dalam Islam
sejak al-Khulafa>’ ar-Ra>syidu>n sampai Dinasti ‘Abba>siyyah
di  Mesir tersebut, merefleksikan beberapa karakteristik
historiografis yang khas. Karya ini adalah sebuah prosopografi
yang dikemas secara annalistik dan terbentuk atas prosa yang
terorganisir.

Salah satu hal yang menarik adalah bahwa nuansa kritisisme
as-Suyu>t}i> sangat terasa dalam menyajikan eksplanasi
sejarahnya terkait sejarah para Khalifah. Pada gilirannya, hal
terebut merefleksikan sudut pandang politik yang menjadi
afiliasinya. Selain itu, terdapat beberapa fitur yang digunakan
pengarangnya dalam menyajikan sebuah narasi sejarah, termasuk

3 Sya>kir Mus} t}afa>, at-Ta>ri>kh al-‘Arabiyyah wa al-Mu’arrikhu>n:
Diras>at fi Tat}awwur ‘Ilm at-Ta>ri>kh wa Ma‘rifati Rija>lihi> fi al-1sla>m,
juz. 3 (Beiru>t: Da>r al-‘Ilmi, 1990), 98-99.

6 Jala>luddi>n as-Suyu>t}i>, Ta>ri>kh al-Khulafa>" (Beiru>t: Da>r al-
Kutub al-Isla>miyyah, 2006).
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ayat-ayat al-Qur’an dan teks hadis ketika melegitimasi gagasan
sejarah tertentu.” Model proyektif dalam menjelaskan sejarah dan
unsur mitos-supranatural juga menjadi bagian dari fitur yang ia
gunakan dalam eksplanasi sejarahnya.?

Pemilahan materi sejarah juga menjadi bagian dari keunikan
karya as-Suyu>t}i> tersebut. Dalam hal ini, keengganannya untuk
mencantumkan narasi sejarah dinasti Fa>t}imiyyah dan
Ayyu>biyyah,” misalnya, menandakan adanya sebuah
diskontinuitas sejarah Mesir dalam konteks kekhalifahan Islam,
padahal pada saat yang sama, kitab Ta>ri>kh al-Khulafa>’
merupakan buah pena as-Suyu>t}i> yang merupakan seorang
tokoh besar yang terlahir dan berdomisili di negara tersebut.
Semua hal yang telah disebutkan tidak terlepas dari statusnya
sebagai seorang sejarawan-tradisionalis Sunni. Status tersebut,
dalam perspektif sejarah intelektual, pada gilirannya turut menjadi
faktor determinan utama dalam bangunan eksplanasi sejarah yang
diuraikan dalam kitab Ta>ri>kh al-Khulafa>’.

Dalam hal ini, terdapat tiga alasan pokok tentang pentingnya
studi tokoh tersebut dan karyanya untuk dijadikan sebuah
penelitian: Pertama, dari segi ketokohan, dapat dikatakan as-
Suyu>t}i> merupakan salah satu tokoh kontroversial dalam
sejarah. Sejak umur 17 tahun 1ia telah memulai karir
kepenulisannya dan tumbuh menjadi seorang penulis produktif
yang menghasilkan ratusan karya. Ia juga telah menguasai ilmu-
ilmu nagli> dalam usia yang sangat muda.'® Produktivitas as-
Suyu>t}i> menjadi sebuah kontroversi dan menimbulkan
pertanyaan ketika beberapa tokoh semasanya, seperti as-
Sakha>wi> (w. 903 H/1497 M), Ibn al-Karaki> (w. 992 H/1516
M), dan al-Qast}ala>ni> (w. 923 H/1517 M), mempersoalkan
orisinalitas karyanya. Mereka menuduh as-Suyu>t}i> telah

" as-Suyu>t}i>, Ta>ri>kh, 9, 40-41, dan beberapa tempat lainnya.
8 Ibid., 146-148, 333.

? 1bid., 133, 144.

10 Mus}t}afa>, at-Ta>ri>kh, juz. 3, 182.
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melakukan plagiasi dengan mengurangi dan menambah karya-
karya yang terdapat di perpustakaan al-Mah} mu>diyyah, Kairo."!

Kedua, kitab Ta>ri>kh al-Khulafa>" karya as-Suyu>t}i>
memuat tema yang kerap menjadi bahan perdebatan para
sejarawan, karena cukup mengandung banyak sudut pandang
terutama dalam masalah politik. Dari segi tema, hal yang perlu
dicari adalah pada aspek argumentasi yang dibangun oleh as-
Suyu>t}i>. Ketiga, as-Suyu>t}i> hidup pada masa Dinasti
Mamlu>k, yaitu suatu masa transisi dalam Islam dari kejatuhan
Baghdad sampai berdirinya tiga kerajaan besar.'” Pada masa ini
dikenal juga dengan aliran sejarah Mazhab Mesir (Madrasat
Mis}r) yang memperlihatkan beberapa nama besar yaitu
Ta>juddi>n al-Magqrizi>, ‘Abd al-Mah}a>sin Ibn Tagri-Birdi>,
‘Ali  bin Da>wu>d al-Jauhari>, dan Syamsuddi>n as-
Sakha>wi>."* Atas tiga alasan ini, argumentasi sejarah yang
dibangun dalam historiografi Islam dalam kasus as-Suyu>t}i>
menarik untuk dijabarkan dalam sebuah penelitian. Kasus as-
Suyu>t}i> ini menjadi sampel dalam kasus yang lainnya dalam
historiografi Islam di abad pertengahan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan

masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengapa as-Suyu>t{i> tertarik untuk menulis sejarah

Islam?
2. Bagaimana eksplanasi sejarah as-Suyu>t}i> dalam
Ta>ri>kh al-Khulafa>"?

3. Apa saja yang menjadi karakteristik penulisan sejarahnya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

" Yusri ‘Abdul Gani, Mu’jam al-Mu’arrikhi>n al-Muslimi>n h}atta>
al-Qarn as\-S|a>ni ‘Asyara al-Hijri> (Beiru>t: Da>r al-Kutub ‘Ilmiyyah,
1991), 98.

2 M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam
(Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2007), 285.

3 Nourruzzaman Shiddigie, Pengantar Sejarah Muslim (Tanpa Kota:
Nur Cahaya, 1983), 51.



Tujuan penelitian ini adalah mengkaji eksplanasi sejarah as-
Suyu>t}i> dalam Ta>ri>kh al-Khulafa>’, terutama terkait
pendekatan kritis yang ia gunakan dalam memaparkan sejarah.
Penelitian ini juga menganalisis karakteristik argumentasi as-
Suyu>t}i> dalam menuliskan narasi sejarahnya. Pada gilirannya,
penelitian ini menemukan konstruksi sejarah yang dibangun oleh
as-Suyu>t}i> dalam kitab Ta>ri>kh al-Khulafa>’.

Kegunaan penelitian ini adalah memberikan informasi
mengenai historiografi Islam pada abad pertengahan yang diambil
dari kasus Ta>ri>kh al-Khulafa>" karya as-Suyu>t}i>, meliputi
relasi antara as-Suyu>t}i> dengan khazanah historiografi Islam
secara umum, serta eksplanasi sejarah dan beberapa karakteristik
historiografis yang ada dalam kitab Ta>ri>kh al-Khulafa>’. Pada
gilirannya, ia juga mengungkap signifikansi karya as-Suyu>t}i>
dalam konteks historiografi Islam pada Abad Pertengahan.

D. Kajian Pustaka

Karya-karya as-Suyu>t}i> telah menarik perhatian para
akademisi untuk diangkat dalam kajian ilmiah. Beberapa studi
telah dilakukan sekitar karya-karyanya. Shabir Ally, misalnya,
mengangkat salah satu kitab tafsir as-Suyu>t}i>, ad-Durr al-
Mans\u>r sebagai bahan disertasinya yang berjudul The
Culmination of Tradition-Based Tafsir: The Qur’an Exegesis al-
Durr al-Mantsu>r of al-Suyu>t}i> (d. 911/1505), di Toronto
University, Kanada. Selain direpresentasikan oleh Tafsi>r at}-
T}abari>, Tafsir as-Suyu>t}i> tersebut juga dianggap sebagai
sebuah titik kulminasi dari tradisi tafsir bi al-ma’s\u>r. Akan
tetapi, pada saat yang sama, ia merupakan salah satu karya tafsir
yang paling diabaikan dalam kajian akademik dan tidak
mendapatkan atensi sebagaimana karya tafsir lainnya. Tafsir ad-
Durr al-Mans\u>r sendiri, menurut Shabir, merupakan suatu
respons atas kemunculan hermeneutika radikal dalam tafsir al-
Qur’an yang digagas oleh Ibn Taimiyyah. Dalam hal ini ia
berkesimpulan bahwa as-Suyu>t}i>, dengan ad-Durr al-



Mans\u>r, berusaha untuk melakukan sebuah upaya
deradikalisasi dalam wacana tafsir bi al-ma’s\u>r.%*

Penelitian Malik Madani di pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
juga mengangkat salah satu karya as-Suyu>t}i> yang disusun
bersama dengan Jala>luddi>n al-Mah}alli>, Tafsi>r al-Jala>lain,
sebagai bahan disertasinya yang berjudul Isra>’i>liyya>t dan
Maud}u>‘a>t Dalam Tafsi>r al-Jala>lain. Di dalamnya ia
membuktikan bahwa tafsir yang biasa dikaji di beberapa pondok
pesantren di Indonesia tersebut tidak terlepas dari materi
isra>’i>liyya>t, sebagaimana ditemukan dalam kisah Nabi
Yu>suf dan Zulaikha serta kisah lainnya.'?

Studi Munirul Ikhwan, Kitab al-Muz}hir of Jalaluddin al-
Suyu>t}i; A Critical Edition and Translation of Section Twenty on
Islamic Terms,'® juga menampilkan sebuah telaah filologis
dengan menerbitkan edisi kritis dan terjemahan dari pasal ke-20
kitab al-Muz}hir karya as-Suyu>t}i> dari sebuah manuskrip di
Universitas Leiden. Uraian tersebut berkenaan dengan istilah-
istilah dalam agama Islam.

Adapun kajian akademik yang secara spesifik mengkaji kitab
Ta>ri>kh al-Khulafa>" masih jarang ditemukan. Secara umum,
karya monumental as-Suyu>t}i> tersebut masih terabaikan dalam
dunia akademik. Elizabeth Mary Sartain, dalam karyanya, Jala>I
al-Di>n as-Suyu>t}i>: Biography and Background, hanya
menyebutkan secara sepintas informasi terkait karya sejarah as-
Suyu>t}i> tersebut sebagai satu di antara karyanya yang
ditulisnya dalam fase antara tahun 875 H/1470 M sampai dengan
890 H/1485 M, bersama dengan karyanya yang lain seperti al-

14 Shabir ‘Ally, “The Culmination of Tradition-Based Tafsir: The Qur’an
Exegesis al-Durr al-Mantsu>r of as-Suyu>t}i> (d. 911/1505)”, disertasi,
(Toronto: Department of Near and Middle Eastern Civilizations, University of
Toronto, 2012 ), 312-313.

5 Malik Madani, “Isra>’i>liyya>t dan Maud}u’a>t Dalam Tafsi>r al-
Jala>lain”, disertasi, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2011).

16 Munirul Ikhwan, “Kitab al-Muz}hir of Jalaluddin as-Suyu>t}i>; A
Critical Edition and Translation of Section Twenty on Islamic Terms,” al-
Jami’ah: Journal of Islamic Studies, vol. 47, no. 2, (2009).
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ltga>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Ilmu al-Qur’an), Jam’ al-
Jawa>mi‘ (Hadis), ‘Ugqu>d al-Juma>n (Retorika), dan beberapa
karya lainnya. Melalui distribusi karya-karya inilah, menurut
Sartain, profesi as-Suyu>t}i> sebagai sarjana Islam mulai dikenal
secara meluas di beberapa kawasan.'”

Major H. S. Jarret dari Calcutta University yang
menerjemahkan Ta>ri>kh al-Khulafa>" ke dalam bahasa Inggris
pada tahun 1881 M juga telah membuat pengantar singkat dalam
karya terjemahannya tersebut. Akan tetapi, di dalamnya ia lebih
membicarakan persoalan setting historis as-Suyu>t}i> yang
disadur dari karya autobiografinya H}usn al-Muha>d}arah.
Terkait kitab tersebut, Jarret hanya mencantumkan informasi
filologis terkait manuskrip yang ia jadikan pedoman. Ia hanya
menyebutkan bahwa apa yang dilakukan oleh as-Suyu>t}i> dan
beberapa sejarawan lain semacam Abu> al-Fida> adalah
meringkas karya sejarah terdahulu yang ditulis berjilid-jilid.
Meskipun orisinalitas dalam sistematika penyajian memang sulit
ditemukan, karena modifikasi material tidak dominan, akan tetapi
secara fungsional karya tersebut memiliki kontribusi yang besar
dalam penyajian beberapa peristiwa penting yang melingkupi para
khalifah dan informasi terkait kehidupan istananya.'®

Hal yang sama juga dilakukan oleh Ibra>hi>m Sa>l}ih, salah
satu editor kitab Ta>ri>kh al-Khulafa>" yang diterbitkan Da>r
S}a>dir, edisi pertama tahun 1997 yang hanya mencantumkan
setting historis dan informasi filologis dalam bagian pengantar.'®
E. Geoffroy dalam entri “al-Suyu>t{i” yang termuat di
Encyclopedia of Islam juga hanya sekilas menyebutkan Ta>ri>kh
al-Khulafa>" sebagai karya representatif as-Suyu>t}i> sebagai

17 Elizabeth M. Sartain, Jala>| al-Di>n as-Suyu>t}i>: Biography and
Background (Cambridge: Cambridge University Press, 1957), 48.

18 Major H. S. Jarret, “Introduction”, dalam Jala>luddi>n as-Suyu>t}i>,
History of The Callips, terj. Major H.S> Jarret (Calcutta: J.W. Thomas, Bapstist
Mission Press, 1881), xxi.

19 Tbra>him S}a>lih, “Mugaddimah al-Tah}qi>q”, dalam Jala>luddi>n
as-Suyu>t}i>, Ta>ri>kh al-Khulafa>’ (Beiru>t: Da>r S}a>dir, 1997), 3-9.
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seorang yang menaruh minat yang besar terhadap kajian sejarah,
bersama dengan karya lainnya, asy-Syama>ri>kh fi ‘ilm at-
Ta>ri>kh dan beberapa karya prosopografis (t}abaga>t) lain
karangannya.”® Sampai saat ini, penulis belum menemukan suatu
karya akademik yang secara khusus membahas secara mendetail
kitab Ta>ri>kh al-Khulafa>’, karya as-Suyu>t}i>, baik terkait
metodologi historiografis, analisis sumber atau penelusuran
analitis atas materi sejarah yang terkandung di dalamnya.

Adapun karya-karya yang membicarakan sejarah para
khalifah Islam, sebagaimana menjadi isu sentral as-Suyu>t}i>
dalam Ta>ri>kh al-Khulafa>’, telah disusun oleh beberapa
penulis sejarah. Sebagaimana dinyatakan oleh as-Suyu>t}i>,
informasi sejarah para khalifah dan peristiwa yang melingkupi
pemerintahan mereka, memang telah disajikan oleh banyak
sejarawan terdahulu, akan tetapi, ia masih bercampur dengan
narasi sejarah lainnya dalam sebuah karya yang berbicara sejarah
secara umum (general history).

Terkait informasi biografis para tokoh penting dalam lintas
sejarah Islam, termasuk beberapa khalifah, telah dimuat dalam
banyak karya, salah satunya yang terkenal adalah Ta>ri>kh
Madi>nati Dimasyqga,*! karya Ibn ‘Asa>kir (w. 571 H/1175 M),
yang oleh as-Suyu>t}i> disebut sebagai salah satu rujukan
utamanya.”” Karya besar tersebut berisi informasi tentang sejarah
Syiria yang mencakup informasi biografis dari tokoh-tokoh
penting (al-ama>s\il wa al-a’la>m) yang berdomisili di kota
tersebut maupun mereka yang pernah mengunjunginya, mulai dari
para Nabi, khalifah, ahli figih, para gqa>d{i, ahli bahasa, ahli
sya’ir dan kelompok lainnya.” Dalam model penyajian, kitab ini
memaparkan masing-masing biografi tokoh tersebut secara

2 B>, Geoffroy, “al-Suyu>t}i>", dalam Encyclopedia of Islam, vol. IX,
ed. C. E. Bosworth, dkk. (Leiden: Brill, 1997), 916.

2 Ibn ‘Asa>kir, Ta>ri>kh Madi>nati Dimasyqa (Beiru>t: Da>r al-Fikr,
1995).

22 as-Suyu>t}i>, Ta>ri>kh, 336.

B Ibn ‘Asa>kir, Ta>ri>kh, juz. 1, 5.
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alfabetis dan tidak didasarkan pada urutan kronologis atau kriteria
klasifikasi tertentu, setelah sebelumnya didahului oleh pemaparan
terkait keutamaan negeri Syiria, penduduknya dan karakteristik
lain yang membedakannya dari kawasan lain.**

Dalam karya ini terdapat informasi beberapa khalifah, sultan,
atau ami>r yang pernah menguasai atau setidaknya memiliki
keterkaitan dengan kawasan Syiria, mulai dari al-Khulafa>" ar-
Ra>syidu>n, Dinasti Umayyah, sampai kepada beberapa khalifah
dari Dinasti ‘Abba>siyyah, penguasa Dinasti Buwaihi dan Zangi.
Dalam hal ini, narasi materi sejarah Ta>ri>kh al-Khulafa>’ as-
Suyu>t}i>, pada dasarnya mengikuti gaya narasi kitab ini yang
secara ketat memperhatikan aspek transmisi dan kerap
melontarkan justifikasi positif-negatif terkait sebuah narasi
sejarah, sebagaimana lumrah dilakukan oleh seorang kritikus
periwayat hadis.

Rekaman terkait beberapa peristiwa sejarah penting dalam
lintas peradaban Islam yang tentunya melibatkan para penguasa di
masing-masing periode, juga telah dimuat dalam banyak karya. Ia
misalnya ditemukan dalam karya monumental Syamsuddi>n az\-
Z|ahabi> (w. 748 H/ 1348 M), Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafaya>t
al-Masya>hi>r wa al-A’la>m,* yang juga disebut as-Suyu>t}i>
sebagai salah satu referensi utama dalam menyusun Ta>ri>kh al-
Khulafa>" terkait beberapa peristiwa penting yang terjadi
berkenaan dengan seorang khalifah.?® Di dalam Ta>ri>kh al-
Isla>m, termuat beberapa peristiwa penting yang terjadi mulai
masa Nabi Muhammad sampai pada masa az\-Z|ahabi> yang
ketika itu hidup di Damaskus pada masa awal kekuasaan Dinasti
Mamlu>k.

Ta>ri>kh al-Isla>m dimulai dengan silsilah atau genealogi
Nabi Muhammad dan materi sejarah yang membicarakan

24 1bid.

% Syamsuddi>n Muhammad az\-Z[ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m wa
Wafaya>t al-Masya>hi>r wa al-A’la>m (Beiru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Araby,
1990).

26 as-Suyu>t}i>, Ta>ri>kh, 336.
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peristiwa yang terjadi sampai pada masa pengarangnya (al-
hawa>dis\) di dekade ketiga Abad ke-7 H. Karya ini pada
dasarnya berisi narasi sejarah Islam secara umum (general
history) mencakup peristiwa sejarah penting yang dikemas
dengan kronografi dan informasi biografis beberapa tokoh
terkenal (al-mutawaffu>n/al-wafaya>t). Masing-masing dari
kedua klasifikasi materi tersebut diletakkan dalam tempat yang
terpisah. Model ini berbeda dengan as-Suyu>t}i> dalam
Ta>ri>kh al-Khulafa>" yang memadukan keduanya dalam satu
narasi di bawah judul masing-masing khalifah. Ketika
memaparkan narasi Kekhalifahan Abu Bakar, misalnya, az\-
Z|ahabi> lebih berkepentingan kepada beberapa kejadian penting
yang terjadi pada periode tersebut dan menjelaskan informasi
biografis beberapa tokoh yang wafat tanpa berpanjang lebar
menjelaskan biografi sang khalifah, terlebih mencantumkan
semacam legitimasi ayat-ayat al-Qur’an atau hadis?’ sebagaimana
dilakukan oleh as-Suyu>t}i>.?

Terkait karya yang secara khusus berbicara tentang sejarah
para khalifah, beberapa peneliti historiografi Islam seperti Franz
Rosenthal,”? Chase F. Robinson,*® dan R. S. Humpreys®' telah
menyebutkan informasi terkait adanya sebuah karya dengan judul
yang sama dengan milik as-Suyu>t}i>, Ta>ri>kh al-Khulafa>’,
yang ditulis oleh Ibn Ish}a>q (w. 144 H/761 M). Meski demikian,
kitab tersebut tidak sampai kepada pembaca sekarang dan hanya
terdapat dalam informasi kitab-kitab sejarah lain setelahnya
seperti Ta>ri>kh at}-T}abari> dan dalam beberapa fragmen.
Informasi tentang kitab ini tidak disinggung oleh as-Suyu>t}i>.

27 az\-Z|ahaby, Ta>ri>kh, juz. 3, 5-86.

2 as-Suyu>t}i>, Ta>ri>kh, 9, 40-41.

» Franz Rosenthal, A History of Muslim Historiography (Leiden: E. J.
Brill, 1968), 87.

39 Chase F. Robinson, Islamic Historiography (Cambridge: Cambridge
University Press, 2003), 47.

31 Humpreys, “Ta>rikh”, vol. 10, 273.
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Dalam hal ini, historiografi dinastik merupakan salah satu
tolok ukur dan format utama dalam menyusun sebuah periodisasi
sejarah dalam karya sejarawan Muslim. Menurut Rosenthal, hal
tersebut dikarenakan tidak ada satu pun karya sejarah annalistik
dalam Islam yang sepenuhnya terlepas dari perbincangan terkait
kekuasaan seorang khalifah tertentu. Biasanya, biografi para
khalifah tersebut menjadikan aspek moral dan etik sebagai titik
tekannya. Sistematika yang diterapkan biasanya dimulai dari
penguasa yang lebih dulu sampai kepada penguasa yang hidup
pada masa si penulis.*

Robinson menambahkan bahwa sejak abad ke-12 M, sejarah
sebuah dinasti dan para pemimpinnya menjadi salah satu fitur
utama dalam historiografi Islam. Dalam hal ini, patronase
historiografi dimulai, terutama ketika Dinasti Ayyu>biyah dan
Mamlu>k memiliki sejarawan resmi istana yang bertugas
mencatat sejarah mereka. Kitab al-Mutajaddida>t, karya Qa>d}i>
al-Fa>d}il, salah seorang pengurus administrasi di Istana
Stala>h}uddi>n (Saladin) merupakan salah satu karya yang
representatif. >’

Sebelum as-Suyu>t}i>, Ibn al-‘Imra>n (w. 580 H/1185 M)
juga telah mengarang sebuah karya yang memuat sejarah para
pemimpin Islam yang berjudul al-Inba>" fi> Ta>ri>kh al-
Khulafa>’* Berbeda dengan as-Suyu>t}i> yang memulai
narasinya dengan al-Khulafa>" ar-Ra>syidu>n, Ibn al-‘Imra>n
memaparkan sejarah para pemimpin Islam, sejak Nabi
Muhammad sampai kepada Khalifah al-Mustanjid dari Dinasti
‘Abba>siyyah Baghdad. Berdasarkan pengantar yang dibuat oleh
penulisnya, kitab ini terkesan disusun dengan bias ideologi yang
sangat kuat dengan mengatakan bahwa pada dasarnya, karyanya
tersebut berisi sejarah para khalifah ‘Abba>siyah dan secara

32 Rosenthal, A History, 87-88.

33 Robinson, Islamic Historiography, 120.

3 Muhammad bin ‘Ali Ibn al-‘Imra>n, al-Inba>’ fi> Ta>ri>kh al-
Khulafa>" (Kairo: al-A<fa>q al-‘Arabiyyah, 1999).
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terang-terangan mengunggulkan dinasti ini sebagai pemegang
kebenaran di atas Dinasti Umayyah.*® Tak heran jika kisah sejarah
Rasulullah dan narasi sejarah Dinasti Umayyah hanya diuraikan
secara sekilas dan sangat tidak proporsional jika dibandingkan
dengan narasi sejarah khalifah ‘Abba>siyyah yang masing-masing
dijelaskan secara memadai.

Selain itu, bias ideologi juga sangat kental dalam setiap
redaksi yang ia gunakan. Dalam pengantarnya secara eksplisit ia
menyebut nama khalifah yang hidup pada masanya, al-Mustanjid
dengan menambahkan sebuah ungkapan pujian “semoga Allah
memberikan kemuliaan terhadap Islam dan kaum muslimin
dengan kelangsungan kepemimpinannya”.*® Atas dasar inilah
Robinson mengatakan bahwa karya ini berada di bawah patronase
penguasa, yakni Khalifah al-Mustanjid, dan di sisi lain juga
memiliki fungsi yang sangat apologetis.’’

Meskipun sama-sama berbicara narasi sejarah para khalifah
Islam, kitab Ta>ri>kh al-Khulafa>" as-Suyu>t}i> bisa dikatakan
cenderung terbebas dari bias yang diakibatkan oleh patronase
penguasa dalam narasi historiografinya. Meskipun memuat
beberapa narasi yang merefleksikan justifikasi moral, bahkan
teologis, yang pada gilirannya mengindikasikan sebuah
keberpihakan terhadap suatu dinasti tertentu dan kebenciannya
terhadap yang lain, karya as-Suyu>t}i> bisa dikatakan cukup
menghadirkan nuansa kritis dalam seluruh narasinya.>® Selain itu,
sekalipun sama-sama berbentuk prosopografi, dalam kasus as-
Suyu>t}i>, kehati-hatian dalam referensi atau pengutipan sangat
ketat digunakan. Dalam hal ini, ia secara ketat mencantumkan
rujukan langsung terkait sumber informasi dalam menguraikan
sebuah narasi sejarah. Dalam karya Ibn al-‘Imra>n, materi sejarah

35 1hid., 43.

3 |bid.

37 Robinson, Islamic Historiography, 121.

3 Hal ini sebagaimana direpresentasikan oleh tabulasi positif-negatif
para khalifah yang dipaparkan di sesi berikutnya.
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cenderung disajikan secara naratif dan leluasa tanpa
memperhatikan sumber informasi.

Penelitian ini berkisar pada pembongkaran logika dan
argumentasi sejarah yang dibangun oleh as-Suyu>t}i> dalam
karyanya Ta>ri>kh al-Khulafa>" yang belum ditemui secara
spesifik dalam beberapa kajian sebelumnya. Hal ini dilakukan
dengan melakukan dua langkah utama, menganalisis posisi as-
Suyu>t}i> dalam peta historiografi Islam dan disertai dengan
tinjauan analitik terhadap karakteristik historiografis yang
dibangun oleh pengarangnya dalam membuat sebuah konstruksi
sejarah para penguasa Islam dari masa ke masa.

C. Kerangka Teori

Sebuah narasi sejarah yang terdapat dalam sebuah teks
memerlukan adanya sebuah interpretasi. Ibn Khaldu>n*’ telah
menyebutkan adanya aspek yang terintegrasi dalam disiplin ilmu
sejarah (fann at-ta>ri>kh), yakni aspek lahir (fi zZ}a>hiriha>) dan
aspek batin (fi ba>t}iniha>). Pada aspek lahiriah, sejarah tidak
lebih dari sekedar berita-berita tentang hari-hari, negara, dan hal-
hal yang terjadi di abad-abad yang silam. Ceritanya semakin
melebar dan menjadi perbincangan tiap kelompok dalam
perayaan-perayaan. Adapun pada aspek batin, sejarah merupakan
tinjauan dan pengkajian serta analisis tentang berbagai kejadian
dan elemen-elemen yang terkandung di dalamnya. Selain itu, ia
juga merupakan ilmu yang mendalam tentang berbagai peristiwa
dan kausalitasnya.

Selanjutnya, Franz Rosenthal mengatakan bahwa penelitian
aspek historiografis pada dasarnya adalah melacak kerangka
pemikiran yang dibangun oleh seorang sejarawan.’’ Aspek
pemikiran sendiri merupakan bagian dari fakta sejarah yang patut
untuk dieksplorasi dalam konteks historiografi. Fakta sejarah,
sebagaimana dilansir =~ Sartono  Kartodirjo, mengenal tiga

39 Ibn Khaldu>n, al-Mugaddimah, 3.
40 Rosenthal, A History, 3.
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pembedaan, yaitu artifact (benda), socifact (hubungan sosial), dan
mentifact (kejiwaan).*' Dalam hal ini, fokus penelitian tertuju
kepada mentifact as-Suyu>t}i> dalam karya historiografinya
untuk melacak beberapa fakta historiografis di Abad Pertengahan.

Mengingat latar as-Suyu>t}i> sebagai sejarawan yang
berkebangsaan Arab, tiga klasifikasi Bernard Lewis tentang karya
sejarah Timur-Tengah menemukan momentumnya. Pertama,
sejarah yang diingat (remembered history) yaitu berupa sejarah
yang disusun berdasarkan koleksi pribadi yang diklaim berasal
dari masa lalu. Kedua, sejarah yang ditemukan (recovered
history) yaitu berupa sejarah yang pernah dikubur dan dilupakan —
kemudian diungkapkan kembali. Ketiga, sejarah yang ditemu-
ciptakan (invented history) berupa sejarah yang diciptakan untuk
kepentingan  tertentu.*> Beberapa penjelasan di atas menjadi
takaran teoritis utama dalam penelitian ini.

Penelitian terhadap Ta>ri>kh al-Khulafa>" mempunyai
relevansi dengan konsep sejarah yang ditemu-ciptakan (invented
history). Untuk menemukan “penemu-ciptaan” sejarah tersebut,
diperlukan beberapa penjelasan teoritis lain untuk membedah hal
tersebut, di antaranya adalah hermeneutika. Sejak Wilhelm
Dilthey = membagi ilmu  pengetahuan  menjadi  dua,
Naturwissenchaften (Ilmu-Ilmu Alam) dan Geisteswissenschaften
(Ilmu Humaniora), sejarah dikategorikan sebagai ilmu humaniora
yang menjadikan hermeneutika sebagai pendekatan yang cocok
untuk digunakan terhadapnya. la digunakan untuk memahami
sebuah inner context dari perbuatan yang dinyatakan dalam kata-
kata si pelaku.*

Sebagaimana  dikutip ~ Kuntowijoyo, Dilthey sendiri
memberikan contoh bagaimana menafsirkan dialog Plato yang

4 Sartono Kartodirdjo, “Sejarah Intelektual” dalam Sejarah Intelektual,
ed. Leo Agung (Yogyakarta: Ombak, 2013), 208.

42 Bernard Lewis, Sejarah, Diingat, Ditemukan Kembali, Ditemu-
Ciptakan, terj. Bambang A. Widiyanto (Yogyakarta: Ombak, 2009), 11-12.

4 Kuntowijoyo, Penjelasan Sejarah (Historical Explanation)
(Yogyakarta: Tara Wacana, 2008), 3-4.
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notabene merupakan sebuah dokumen tertulis dengan dua langkah
utama. Pertama, meletakkan dialog tersebut dengan inner context-
nya. Hal ini ditujukan untuk mengetahui latar belakang yang
tersembunyi. Kedua, mengadakan interpretasi atas perkataan-
perkataannya dalam rangka mengetahui kecenderungan politik,
kekuatan serta kelemahannya.*

Pendekatan hermeneutika yang diterapkan dalam kajian
humaniora tersebut memiliki kaitan yang sangat erat dengan
konsep verstehen atau “memahami” (understanding). Dalam hal
ini, baik sejarah maupun Geisteswissenschaften, keduanya
bertumpu pada metode yang sama yaitu verstehen. Ia merupakan
sebuah usaha untuk meletakkan diri dalam diri yang lain dengan
melakukan penghayatan atas nilai, dan makna emosionalnya. Ia
berusaha membongkar struktur yang ada di belakang kertas, tinta,
batu, dan semua barang-barang kultural buatan manusia. Pada
gilirannya ia juga berkaitan dengan makna yang ada di dalam dan
sisi subyektivitas si pelaku sejarah.*

Dengan demikian, situasi hermeneutis merupakan salah satu
kontributor utama yang ikut membangun konstruksi pemahaman
seorang pengarang. Hal yang penting untuk digarisbawahi dari
gagasan Gadamer adalah terkait adanya keterpengaruhan sejarah
yang membayangi seorang pengarang. Pengetahuan dan efek
sejarah merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan.*® Selain
itu, ia juga mengatakan bahwa kesadaran akan “situasi
hermeneutis” merupakan kunci membaca realitas. Dengan
demikian, hermeneutika adalah salah suatu piranti untuk
membaca realitas agar tidak terjadi keterasingan. Gadamer
mengatakan bahwa kemunculan hermeneutika didasarkan pada
suatu pengalaman dua macam alienasi (keterasingan) manusia,
yakni alienasi kesadaran estetis (alienation of the aesthetic

4 Kuntowijoyo, Penjelasan Sejarah, 4.

* lbid., 3-4.

46 Hans George Gadamer, Truth and Method, terj. Joel Weinsheimer and
Donald G. Marshall (London: Contium, 1989), 336.
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consciousness) dan alienasi kesadaran historis (alienation of the
historical consciousness).*’

Terkait hal tersebut, sebuah karya sejarah memang sangat
berkelindan dari sebuah faktor kesadaran sejarawan dan realitas
yang melingkupinya. Situasi ini sangat memungkinkan diketahui
dengan memakai pendekatan sejarah intelektual. Menurut Sartono
Kartodirdjo, masalah kesadaran sangat penting peranannya
sebagai faktor penggerak atau pencipta fakta-fakta sejarah
lainnya, umpamanya, revolusi, perang, pemberontakan, gerakan,
dan lain sebagainya. Dipandang dengan perspektif itu, sangat
esensial untuk mengkaji mentifact dalam segala bentuknya,
terutama perkembangannya yang menjadi obyek studi sejarah
mental, intelektual, atau ide-ide.*®

Lebih lanjut Sartono mengatakan bahwa sejarah intelektual
lebih merespon pada dialektika antara ideologi dan penghayatan
oleh penganutnya. Unsur pertanyaannya adalah pada kekuatan-
kekuatan sosial; apakah yang menciptakan ketegangan antara
ideologi dan praktiknya? Artinya dalam kacamata Sartono, perlu
melacak hubungan antara formasi ide dan faktor sosiologis.*
Terkait dengan hal tersebut, sebuah sejarah pemikiran tidak akan
terlepas dari situasi teks atau kajian teks, konteks sejarah dan
hubungan teks dengan situasi masyarakat pada saat itu.*

Terkait dengan hal tersebut E. Ladewig Petersen
mendiskusikan keterkaitan asal usul penulisan sejarah Islam
dengan situasi politik, sosial, dan agama.’' Pendeknya, diskusi
yang dibangun Petersen ini terkait dengan variabel hubungan
historiografi dengan kepentingan politik penguasa seperti

47 Hans George Gadamer, Philosophical Hermeneutics, terj. David E.
Linge (University of California Press, 2008), 4.

4 Kartodirdjo, “Sejarah Intelektual”, 208.

 1bid., 211-212.

3% Kuntowojoyo, “Sejarah Pemikiran”, dalam Sejarah Intelektual, ed.
Leo Agung, 217.

1 E. Ladewig Petersen, Ali and Muawiyah in Early Arabic Tradition:
Studies on the Genesis and Growth of Islamic Historical Writing until the End
of the Ninth Century (Copenhagen: Munksgaard, 1964), 83-118.
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munculnya sejarawan-sejarawan istana, aliran sejarah yang dianut
sejarawan atau keterkaitan sejarah dengan ideologi, ataupun
mazhab sejarah yang dibangun sejarawan. Kohlberg juga
mengatakan bahwa penulisan sejarah juga mempunyai keterkaitan
dengan ideologi sejarah, sikap sebuah mazhab terhadap pelaku-
pelaku sejarah, justifikasi mereka terhadap tokoh-tokoh yang
berkesesuaian dengan alirannya, letak perbedaan pandangan
sebuah mazhab dengan mazhab lain tentang peristiwa dan tokoh
adalah sisi lain keterkaitan historiografi dengan ideologi sejarah.>

Pada dasarnya, sejarawan juga membangun visi pada
masanya. Perdebatan sejarah sebagai pengetahuan obyektif tidak
akan menuai masalah ketika sejarah mendasarkan sumber-sumber
di luar pemikiran manusia seperti bangunan, mata uang, kuburan,
guci dan peninggalan benda lain yang secara tepat dapat diukur
secara kuantitatif. Sumber sejarah yang berasal dari kesaksian
manusia dapat dikatakan simbolik semata, fakta sejarah yang
bereksistensi hanya dalam pikiran pengamatan atau pikiran
sejarawan akan menjadi subyektif.”> Dalam pertempuran paham
naturalisme filsafat antara positivisme dan idealisme, posisi
sejarawan berada dalam hal yang kedua, yaitu sisi subyektivitas
sejarah. Seorang sejarawan banyak masuk dalam porsi idealis,
menginginkan sebuah sejarah terjadi sesuai dengan sebuah
idealisasi. Dalam hal ini terjadilah subyektivitas historiografi.

Subyektifvitas ini cukup menggambarkan bahwa rasionalitas
sejarah bukanlah seperti konsep positivistik yang dapat diukur
secara jelas, rasionalitas sejarah lebih tepat dapat dikatakan
sebagai bangunan argumentasi sejarawan dalam membangun
materi sejarah yang ia tulis. G. W. F. Hegel menyebut ini sebagai
rasio sejarah. Hegel membagi kategori metodologi sejarah ke

52 Etan Kohlberg, The Attitute of the Imami-Shi’is to the Companion of
the Prophet (Inggris: Oxford, 1971), 143-175.

33 Poespoprodjo, Subjektivitas dalam Historiografi (Bandung: Remadja
Karya, 1987), 15-16.
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dalam tiga hal: (1) sejarah asli (original history); (2) sejarah
reflektif ~ (reflective history) dan; (3) sejarah filsafati
(philosophical history).>* Sejarah asli yang dimaksudkan Hegel
sebagai sejarah yang ditulis berdasarkan perbuatan, peristiwa dan
keadaan masyarakat yang ditemui oleh penulis sejarah.>® Sejarah
reflektif yang dimaksudkan Hegel sebagai penulisan sejarah yang
cara penyajiannya tidak dibatasi oleh waktu yang berhubungan
dengan sejarawan melainkan ruhnya melampaui masa kini.>
Adapun sejarah filsafati, ia berkaitan rasio sebagai ruh sejarah.
Menurut Hegel, makna sejarah tidak hanya menyangkut bangsa-
bangsa tertentu atau lapisan sosial tertentu tetapi menyangkut
setiap orang yang ada, pernah ada, dan akan ada tanpa ada
pengecualian.’’

Terkait pola nalar Arab, ‘A<bid al-Ja>biri>, dengan
mengadopsi istilah Jerome Lalande, menunjukkan adanya dua
jenis nalar Arab yaitu nalar pembentuk atau aktif (al-‘agl al-
mukawwin, istilah Perancis: la raison constituante) dengan nalar
terbentuk atau dominan (al-*aql al-mukawwan, istilah Perancis: la
raison constitutee).”® Nalar aktif mempunyai sifat universal
sebagai aktivitas kognitif yang dilakukan pikiran ketika mengkaji
dan menelaah serta membentuk konsep dan merumuskan prinsip-
prinsip dasar. Adapun nalar terbentuk atau dominan bersifat
partikular dan berada antara satu periode dengan periode lainnya.
Nalar ini merupakan sistem kaidah yang dibakukan dan diterima
dalam era sejarah tertentu, dan yang selama era itu memperoleh
nilai mutlak.”

% G. W. F. Hegel, Introduction to The Philosophy of History
(Indianapolis: Hackett Publishing, 1988), 3.

55 1bid.

% 1bid., 6.

57 R. Z. Leirissa, “Pengantar” dalam Francis Fukuyama, The End of
History and The Last Man, Kemenangan Kapitalisme dan Demokrasi Liberal,
terj. M. Amrullah (Yogyakarta: Qalam, 2004) xii.

% Muhammad ‘A<bid al-Ja>biri>, Takwi>n al-‘Agl al-‘Arabi>
(Beiru>t: Markaz Dira>sa>t al-Wah}dah al-‘Arabiyyah, 2009), 15.

% 1bid.
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Berdasarkan kerangka ini, nalar kedua kiranya menjadi
formasi nalar terhadap karya-karya ilmuwan Islam terdahulu.
Sudah pada saat tertentu ulama mencoba memproyeksikan narasi
pikirannya secara orisinal, tetapi pada sisi lain kecenderungan
mereka bersikap eklektis karena keraguan untuk membangun
formasi baru dalam sejarah, dan mereka tertawan dalam formasi
nalar kedua yaitu nalar dominan atau pembentuk karakter mereka
dalam menulis sejarah. Meski demikian, hal tersebut bukan berarti
seluruhnya menafikan nalar aktif dalam karya-karya masa lalu.
Dalam hal ini, penelusuran logika ilmiah dalam karya-karya masa
lalu menemukan signifikansinya.

D. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian
kepustakaan (library research). Dalam hal ini, sumber data
penelitian, baik yang berkaitan langsung maupun tidak langsung
berasal dari bahan-bahan tertulis yang dipublikasikan dalam
bentuk buku, jurnal, dan lain-lain. Sumber data tersebut dibagi
dalam dua kategori, sumber data primer dan sumber data
sekunder.

Sumber primer yang digunakan dalam studi ini adalah
naskah Ta>ri>kh al-Khulafa,> karya as-Suyu>t}i>. la berisi
biografi para pemimpin Islam (khali>fah) sejak al-Khulafa>" ar-
Ra>syidu>n sampai pada masa Mamlu>k. Selain itu ia juga
didukung oleh beberapa karya lain as-Suyu>t}i> yang menunjang,
di antaranya H}usn al-Muha>d}arah fi> Ta>rikh Mis}r wa al-
Qa>hirah,*® al-Durr al-Mans\u>r fi Tafsi>r bi al-Ma’s\u>r %
Tafsi>r al-Jala>lain®® yang ditulisnya bersama Jala>luddi>n al-

0 Jala>luddi>n as-Suyu>t}i>, H}usn al-Muha>d}arah di Ta>ri>kh
Mis}r wa al-Qa>hirah (Kairo: Da>r Ih}ya> al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1967).

61 Jala>luddi>n as-Suyu>t}i>, al-Durr al-Mans\u>r fi> Tafsi>r bi al-
Ma’s\u>r (Kairo: Markaz li al-Buh}u>s\ wa al-Dira>sa>t al-‘Arabiyyat al-
Isla>miyya>t, 2003).

62 Jala>luddi>n as-Suyu>t}i> dan Jala>ludi>n al-Mah}alli>, Tafsi>r al-
Jala>lain (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2013).
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Mah}alli>, dan beberapa kitab as-Suyu>t}i> yang berkaitan
dengan tema penelitian.

Selain dua karya di atas sebagai sumber primer, karya-
karya lain dalam bentuk karya-karya sejarah dan biografis
(t}abaga>t) menjadi rujukan perbandingan yang tidak kalah
pentingnya. Selain itu, karya-karya sejarawan modern baik dari
kalangan Islam atau Barat juga digunakan sebagai pembanding
sekaligus piranti analisis materi sejarah as-Suyu>t}i> dalam kitab
Ta>ri>kh al-Khulafa>" .

Dalam hal ini, interpretasi terhadap teks al-Suyu>t{i
dilakukan dengan menggunakan pendekatan hermeneutika,
terutama dalam konteks hermeneutika mazhab obyektivis.®®
Penggunaan hermeneutika, dalam melihat karya ini dimaknakan
sebagai berikut: Pertama, teks yang terdapat dalam karya as-
Suyu>t}i> diperlakukan sebagai buah karya yang berbicara, yang
memiliki dunia tersendiri, anakronisme sebisa mungkin
dihindari,** dalam arti penulis berusaha masuk dalam dunia as-

6 Menurut Sahiron Syamsuddin, terdapat tiga aliran hermeneutika:
Pertama, obyektivis, aliran ini menjadikan pencarian makna asal dari sebuah
obyek penafsiran (teks tertulis, ucapan, perilaku, simbol, dan sebagainya)
sebagai titik aksentuasi. Dalam perspektif ini, penafsiran adalah merekonstruksi
apa yang dimaksud oleh pencipta obyek/teks. Di antara eksponen aliran
obyektivis adalah Friedrich Schleiermacher dan Wilhelm Dilthey. Kedua,
subyektivis, aliran ini menekankan terhadap peran pembaca/penafsir dalam
pemaknaan terhadap teks. Ia membawa teks secara lebih independen dari
pengarangnya. Aliran ini secara umum merepresentasikan hermeneutika post-
modern, sejak masa strukturalisme, post-strukturalisme dan
dekonstruksionisme. Menurut aliran ini, teks bersifat otonom atau berdiri
sendiri dan tidak mutlak bergantung pada intensi pengarang. Di antara eksponen
aliran ini adalah Jaques Derrida dan Dany J. Anderson. Ketiga obyektivis cum
subyektivis, aliran ini berada di tengah-tengah antara dua aliran di atas. la
memberikan keseimbangan antara pencarian makna asal teks dan peran
pembaca dalam penafsiran. Di antara eksponen aliran ini adalah Hans George
Gadamer dan Jurgen Gracia. Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan
Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Nawesea Press, 2009), 26-41.

% Pembacaan anakronistik menurut Robinson merupakan sesuatu yang
tidak sepatutnya diterapkan dalam membaca otoritas Islam awal yang
sebenarnya menunjukkan sesuatu aktivitas yang dinamis. Menurutnya hal
tersebut akan mengarah kepada ketidakadilan dalam menempatkan sejarah masa
lalu. Robinson, Islamic Historiography, 54.
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Suyu>t}i> ketika karya tersebut ditulis. Dalam hal inilah
pemahaman kemanusiaan (humanistic understanding) sangat
diperlukan.®® Kedua, hal yang menjadi titik tekan adalah
penghayatan kelindan makna historis yang ingin dilacak dan
dikaji. Dengan kata lain, dalam memahami teks as-Suyu>t}i>
sangat diperlukan kepekaan historis dan ketajaman humanistik.
Karya as-Suyu>t}i> tidak didekati secara the rules of
interpretation seperti aturan yang terdapat dalam gramatikal
berbahasa, namun aspek makna sebuah karya dipahami dengan
membuka berbagai kemungkinan seperti weltanschauung,
paradigma atau pandangan dunia yang berlaku pada zaman as-
Suyu>t}i> atau pandangan sejarah yang berlaku pada masa
pertengahan Islam.

Menurut Machasin, waktu dan tempat itulah yang perlu
dijelaskan untuk mendapatkan makna dan pemahaman yang
terang dan relevan dengan zaman sekarang.®® Dengan demikian,
diperlukan adanya elaborasi filosofis (philosophical elaboration)
dalam memahami apa yang ada di antara zaman dan teks,
memahami dengan terang perguliran makna sepanjang sejarah.
Dalam bahasa Ferguson, hal tersebut ditujukan untuk mengatasi
kesenjangan antara masa lalu dan masa kini (to span the gap
between the past and present).®’

Terkait dengan pemenuhan metodologis tersebut, langkah-
langkah penelitian yang ditempuh adalah sebagai berikut:
Pertama, menelusuri konteks historis yang melingkupi
Jala>luddi>n as-Suyu>t}i> serta motif penulisan dan posisi
karyanya, Ta>ri>kh al-Khulafa>’, dalam konteks historiografi

%Richard E. Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in
Schleirmacher, Dilthey, Heidegger, and Gadamer (Evanston: Northwestern
University Press, 1969) 7.

6 Machasin, “Sumbangan Hermeneutika Terhadap Ilmu Tafsir”,
Makalah dipresentasikan pada acara Diskusi Dosen Tetap UIN Sunan Kalijaga,
2002, 63.

7 Duncan S. Ferguson, Biblical Hermeneutic: An Introduction (London:
SCM Press, 1969), 3.
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Islam Abad Pertengahan. Kedua, memberi makna atas materi
sejarah yang dibangun as-Suyu>t}i> di dalam karya tersebut yang
pada gilirannya merupakan sebuah konstruksi sejarah yang
dibangun  penulisnya.  Ketiga, menelusuri  karakteristik
historiografis yang digunakan as-Suyu>t}i> dalam menyajikan
narasi sejarahnya. Dalam hal ini, ia memuat beberapa unsur yang
menjadi fitur dalam historiografi as-Suyu>t}i>.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan disertasi ini dimulai dengan bab
pendahuluan yang terdiri atas penyampaian problem akademik
terhadap topik yang dikaji, pertanyaan penelitian, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoretis, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Selanjutnya pada bab kedua dijelaskan potret intelektual
Islam pada Abad Pertengahan terutama sekali terkait dengan
perkembangan historiografi Islam pada saat itu. Di dalamnya
dipaparkan bagaimana karakteristik, bentuk, dan dinamika dalam
aktivitas historiografi Islam yang dibidani oleh beberapa
sejarawan yang menjadi protagonis ketika itu. Erat kaitannya
dengan tema utama penelitian ini, penjelasan terkait historiografi
Islam pada Abad Pertengahan merupakan latar utama untuk
melihat beberapa horizon yang melingkupi as-Suyu>t}i> dan
karyanya, Ta>ri>kh al-Khulafa>’.

Bab ketiga fokus kepada setting historis as-Suyu>t}i> yang
mencakup potret intelektual, kontroversi, letak pengaruh karyanya
dengan zamannya, dan interaksi karya as-Suyu>t}i> dengan
perkembangan dan dinamika Islam pada saat itu. Hal yang juga
menjadi pokok pembahasan pada bagian ini adalah penjelasan
terkait al-Suyuti sebagai seorang sejarawan dan terkait karyanya.
Ta>ri>kh al-Khulafa>" . Beberapa unsur yang penting
dikemukakan adalah terkait latar sosio-intelektual as-Suyu>t}i>
dan relasinya dengan ilmu sejarah. Terkait Ta>ri>kh al-
Khulafa>’, ia mendiskusikan motif penulisan, struktur, dan
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komposisi dan penelusuran terkait sumber-sumber yang
digunakan dalam menyusun narasi sejarah di dalamnya. Selain
itu, pandangan as-Suyu>t}i> terkait khali>fah dan khila>fah juga
perlu dikemukakan sebagai kacamata untuk menempatkan materi
sejarah as-Suyu>t}i> dalam Ta>ri>kh al-Khulafa>’, yang secara
khusus berbicara tentang para khali>fah Islam dari masa ke masa.

Selanjutnya di bab keempat, pembahasan dikhususkan
kepada analisis materi sejarah as-Suyu>t}i> dalam kitab
Ta>ri>kh al-Khulafa>" yang mencakup tabulasi positif-negatif
dalam narasi sejarah para khalifah. Hal ini dilakukan untuk
menelusuri sejauh mana unsur kritisisme dapat ditemukan dalam
eksplanasi sejarah as-Suyu>t}i>. Pada gilirannya, ia juga
bertujuan untuk menakar penilaian historis as-Suyu>t}i> terhadap
masing-masing periode mulai dari al-Khulafa>" ar-Ra>syidu>n.
Selain itu, unsur moralitas dalam historiografi as-Suyu>t}i> juga
menjadi salah satu unit pembahasan dalam bagian ini. Hal
tersebut menunjukkan bahwa dalam karya tersebut moralitas dan
justifikasi teologis masih menjadi suatu bagian integral dari
historiografi Islam. Pembahasan bagian ini kemudian diakhiri
dengan kajian atas unsur kekuatan politik yang terdapat dalam
narasi as-Suyu>t}i> ketika menjelaskan masing-masing periode
kekhalifahan.

Bab kelima selanjutnya menguraikan beberapa fitur yang
digunakan as-Suyu>t}i> dalam “menciptakan” sebuah konstruksi
sejarah. Pada gilirannya hal tersebut menunjukkan unsur
subyektivitas dalam historiografi as-Suyu>t}i>. Beberapa fitur
tersebut mencakup ideologisasi sejarah. Di antaranya adalah ayat-
ayat al-Qur’an dan hadis Nabi yang digunakan as-Suyu>t}i>
dalam melegitimasi sebuah gagasan sejarah tertentu. Selain itu,
fitur lainnya adalah narasi sejarah yang berisi proyeksi kepada
sejarah masa lalu yang dianggap otoritatif dalam rangka
mendukung sebuah gagasan sejarah yang sama yang terjadi
setelahnya. Selanjutnya, unsur mitos dan supranatural merupakan
fitur terakhir yang menjadi pembahasan.
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Atas dasar kajian dan diskusi dalam bab-bab sebelumnya,
bagian keenam merupakan penutup yang merumuskan
kesimpulan dalam menjawab pertanyaan penelitian disertai degan
beberapa saran atau rekomendasi.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan terdahulu sebagaimana diuraikan dalam

beberapa bab yang ada dalam penelitian ini, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Sebagai konsekuensi dari seorang polymath yang
memiliki minat dan kepakaran dalam berbagai bidang
keilmuan, sejarah (fann at-ta>ri>kh) menjadi salah satu
bidang yang diminati oleh as-Suyu>t}i>. Meski
demikian, mengacu pada genealogi keilmuannya yang
hanya berkutat dalam ilmu-ilmu tradisional (al-‘ulu>m
an-nagliyyah), terutama hadis, disiplin sejarah dalam hal
ini harus diposisikan sebagai salah satu implikasi dari
kapasitasnya sebagai seorang tradisionalis yang masih
bersandar kepada etos para ahli hadis. Dalam bahasa
Robinson,  as-Suyu>t}i>  merupakan  perwakilan
sejarawan-tradisionalis (traditionalist-historian), sebuah
kelompok yang mewarnai dinamika historiografi Islam
Abad Pertengahan. Ia juga masuk ke dalam kelompok
yang disebut Sya>kir Mus}t}afa> sebagai Ulama yang
“melebarkan sayap” dengan menulis sejarah.

Eksplanasi sejarah as-Suyu>t}i> terkait para khalifah
telah dikemas dengan pola kritisisme sehingga ia dengan
mudah ia bisa ditabulasikan dalam polarisasi positif-
negatif. Hal ini ditunjukkan dengan narasinya yang
mengkontestasi domain sejarah para khalifah sejak al-
Khulafa> ar-Ra>syidu>n sampai para khalifah Dinasti
‘Abba>siyyah Mesir dalam aksen positif atau negatif.
Meski demikian, kritisisme tersebut lebih menekankan
pada aspek personalitas seorang khalifah dalam konteks
moral-teologis. Hal ini dikarenakan as-Suyu>t}i>
memiliki konsep doktriner tersendiri tentang Khalifah
yang sepenuhnya harus sesuai dengan cita cita ideal
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Islam. Di samping itu, pola kritisisme as-Suyu>t}i>
secara genealogis memang terpengaruh oleh kritik hadis
yang berkutat kepada kredibilitas spiritual dan moral
seseorang (‘ada>lah). Dalam beberapa hal bisa
dikatakan bahwa as-Suyu>t}i> mengaplikasikan pola
kritis dalam jarh} wa ta’di>l yang diterapkan ketika
membaca seorang khalifah.

Sebagai implikasinya, realitas politik yang
mengitari seorang Khalifah hampir absen dari bidikan
as-Suyu>t}i>. Hal ini misalnya terlihat dalam narasi
positifnya terkait Khalifah ‘Umar II yang terfokus
kepada aspek moral-teologis dan mengabaikan situasi
politik yang terjadi. Eksplanasi terkait Khalifah al-
Ma’mu>n juga merefleksikan hal tersebut, ketika ia
terfokus kepada afiliasi teologis sang Khalifah. Hal ini
semakin jelas terlihat ketika ia memaparkan beberapa
“kerusakan” moral beberapa khalifah, seperti Yazi>d bin
Mu‘a>wiyah  dari  Umayyah, al-Ami>n  dari
‘Abba>siyyah, dan khalifah lainnya yang dikatakan suka
mabuk, main perempuan, berperilaku homoseks dan
lain-lain.

Dalam hal ini, bisa dikatakan bahwa as-Suyu>t}i>
dengan narasi sejarahnya memuat sebuah idealisasi
sejarah, atau dalam bahasa Robinson, eksplanasi sejarah
as-Suyu>t}i> merujuk kepada “sebuah masa lalu” (a
past), bukan “masa lalu” (the past). Dalam arti bahwa
dalam narasinya, ia seolah ingin menunjukkan sebuah
sejarah ideal para penguasa Islam. Hal ini berawal dari
latar belakang as-Suyu>t}i> yang notabene seorang
sejarawan-tradisionalis yang asketis-religius, atau dalam
istilah Sya>kir Mus}tafa, ‘ulama> ad-di>n, yang
menulis sejarah. Dalam banyak hal, narasi as-Suyu>t}i>
juga mencerminkan sebuah sejarah pragmatis. Dalam hal
ini, bercampurnya unsur moral-teologis dalam narasi
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sejarah as-Suyu>t}i> juga merupakan representasi dari
salah satu aliran historiografi Islam Abad Pertengahan.

3. Narasi as-Suyu>t}i> dalam Ta>ri>kh al-Khulafa>’
merepresentasikan sebuah fase di mana historiografi
masih berbentuk sebagai sebuah “proto-sejarah”. Pada
gilirannya hal tersebut turut berperan dalam sebuah
“penciptaan” sebuah ide atau gagasan sejarah yang
dilakukan as-Suyu>t}i> yang menjadikan legitimasi
ayat-ayat al-Qur’an, hadis Nabi, proyeksi sejarah dan
penggunaan unsur-unsur supranatural sebagai instrumen
utamanya. Dalam banyak hal, narasi sejarah as-
Suyu>t}i> bisa dikategorikan sebagai sebuah narasi
sejarah yang “ditemu-ciptakan” (invented history),
bahkan narasi sejarah yang diidealkan, dalam arti ia
mengandung sebuah visi yang ideal tentang sebuah
gagasan sejarah. Pada gilirannya hal tersebut juga
mencerminkan domain subyektivitas dalam historiografi
as-Suyu>t}i>.

B. Saran

Masih banyak wilayah kajian terkait kitab sejarah as-
Suyu>t}i>, secara umum, dan Ta>ri>kh al-Khulafa>" secara
khusus, yang terbuka lebar untuk dieksplorasi lebih jauh.
Beberapa kajian tersebut misalnya adalah terkait penelusuran
tentang sumber dan metodologi as-Suyu>t}i> dalam kitab
Ta>ri>kh al-Khula>fa>’. Hal ini pada dasarnya berkaitan
dengan penelitian orisinalitas kitab terebut dan porsi
keterpengaruhan kitab-kitab sumber terhadap narasi sejarah yang
dimuat di dalamnya.

Selain itu, karya sejarah lain as-Suyu>t}i> juga menunggu
untuk dieksplorasi. Beberapa di antaranya, seperti H}usn al-
Muh}a>d}arah fi Ta>ri>kh Mis}r wa al-Qa>hirah, asy-
Syama>ri>kh fi ‘llm at-Ta>ri>kh, Bugyat al-Wu’>at, dan



318

beberapa karya prosopografi semacam T}abaga>t al-Mufassirin,
T}abaga>t al-H}uffa>z}, dan kitab-kitab lainnya, masih belum
terangkat di kancah akademik. Signifikansi dari hal ini adalah
pengungkapan khazanah historiografi Islam abad pertengahan
melalui kasus as-Suyu>t}i>.
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